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ABSTRAK 

Pupuk hijau merupakan bahan organik dari sisa-sisa tanaman, tanaman yang 

ditanam khusus sebagai penghasil pupuk hijau, ataupun tanaman yang berasal dari 

tanaman liar, seperti rumput dan gulma. Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

merupakan salah satu gulma yang memiliki biomassa yang tinggi dan mengandung 

unsur C serta N yang cukup tinggi, sehingga gulma ini dapat digunakan sebagai 

sumber bahan organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi gulma 

kirinyuh sebagai pupuk hijau, komposisi teroptimal, dan pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi. Penelitian ini telah dilakukan di daerah Gandu, 

Sendangtirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta, selama 6 bulan dari Februari hingga 

Juli 2020 dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 

12 variasi komposisi, yaitu A1 : tanah uji (Kontrol Negatif ) cacah kering, A2 : 

tanah uji (Kontrol Negatif ) cacah basah, B1 : tanah uji + kirinyuh cacah kering (1: 

0,01), B2 : tanah uji + kirinyuh cacah basah (1: 0,01), C1 : tanah uji +kirinyuh cacah 

kering (1 : 0,05), C2 : tanah uji + kirinyuh cacah basah (1 : 0,05), D1 : tanah uji + 

kirinyuh cacah kering (1:0,1), D2 : tanah uji + kirinyuh cacah basah (1:0,1), E1 : 

tanah uji + kirinyuh cacah kering (1:0,2), E2: tanah uji + kirinyuh cacah basah 

(1:0,2), F1: tanah uji + pupuk kimia (1:0,13) (kontrol Positif) cacah kering, dan F2: 

tanah uji + pupuk kimia (1:0,13) (kontrol Positif) cacah basah. Parameter yang 

menjadi subjek adalah tinggi tanaman, pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, 

akar terpanjang, berat basah, berat kering, morfologi daun, dan parameter 

lingkungan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varian 

(ANOVA) satu arah dengan taraf signifikan 5%. Data yang berbeda nyata diuji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada tinggi tanaman, berat basah, 

dan berat kering pada kedua metode penelitian. Pertambahan tinggi tanaman dan 

panjang akar berbeda nyata pada metode cacah basah, tetapi tidak pada metode 

cacah kering, dan pada jumlah daun tidak berbeda nyata pada kedua metode 

penelitian. Penambahan pupuk hijau juga berpengaruh baik terhadap morfologi 

daun sawi hijau, dilihat dari warna daun, bentuk daun, dan struktur daub yang sudah 

sesuai dengan morfolgi daun sawi sehat pada umumnya. Variasi komposisi terbaik 

diperoleh pada E1: tanah uji + kirinyuh cacah kering (1:0,2) dan D2: tanah uji + 

kirinyuh cacah basah (1:0,1). Oleh karena itu, gulma Kirinyuh ini berpotensi 

sebagai sumber pupuk hijau. 

Kata kunci: pupuk hijau, Chromolaena odorata L., cacah kering, cacah basah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jumlah penduduk yang semakin bertambah serta meningkatnya kesadaran 

manusia akan pola hidup sehat dalam menjalani kehidupan yang semakin modern, 

menyebabkan permintaan sayuran semakin meningkat. Dalam memenuhi 

kebutuhan gizinya, masyarakat semakin melirik untuk mengkonsumsi sayuran dan 

buah-buahan. Sawi hijau (Brassica juncea L.) menjadi salah satu sayuran yang 

banyak dicari oleh masyarakat. Sebagian besar masyarakat Indonesia, dari 

golongan kelas bawah hingga kelas atas menggemari sayuran sawi ini. Sebagai 

bahan makanan sayuran, sawi mengandung gizi yang cukup lengkap sehingga 

apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh (Cahyono, 

2003). 

Sawi dalam kehidupan sehari-hari dapat dikonsumsi dalam bentuk mentah 

sebagai lalapan maupun matang seperti campuran mie ayam, ataupun masakan 

lainnya. Sawi memiliki berbagai manfaat yang baik untuk kesehatan, serta memiliki 

kandungan gizi yang tinggi, baik berupa protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin. 

(Rukmana, 2005). 

Berdasarkan hasil Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2016), produktivitas sawi hijau di Indonesia pada tahun 2012 hingga 

2016, mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Hasil luas panen pada 

tahun 2015 ke 2016 mengalami kenaikan yaitu dari 58.652 Ha menjadi 60.600 Ha, 
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tetapi bila dilihat dari produktivitasnya mengalami penurunan yaitu dari 10.23 

Ton/Ha menjadi 9.92 Ton/Ha. Penurunan produktivitas ini diakibatkan berbagai hal 

diantaranya keberadaan hama dan tingkat kesuburan tanah. 

Media tanam yang sesuai akan mampu mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan sawi hijau. Selain media tanam, pemupukan juga menunjang 

keberhasilan produksi sawi hijau. Pemupukan yang benar berpengaruh terhadap 

ketersediaan  hara dalam tanah. Pemupukan ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan pupuk anorganik maupun organik. Pada umumnya masyarakat 

cenderung menggunakan pupuk anorganik guna meningkatkan produktivitas 

tanamannya. Pupuk anorganik lebih cepat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

jika dibandingkan dengan pupuk organik. Akan tetapi, susunan unsur hara pada 

pupuk organik lebih lengkap dibandingkan pupuk anorganik. Selain itu, pupuk 

anorganik ketika digunakan secara terus menerus akan berdampak negatif dalam 

jangka panjang, seperti rusaknya struktur tanah (Nurahmi et al., 2011). 

Penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman sawi hijau. Penambahan bahan organik dalam tanah dapat 

memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan stabilitas agregat tanah sehingga 

dapat memelihara aerasi tanah dengan baik dan dapat menunjang peningkatan 

efisiensi penggunaan pupuk. Bahan organik juga meningkatkan kemampuan tanah 

untuk memegang air dan menurunkan kehilangan air dari proses evaporasi.  

Penggunaan pupuk organik tidak menimbulkan efek buruk bagi kesehatan 

karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh oleh 
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tanaman. Jenis pupuk organik yang banyak digunakan antara lain pupuk kandang 

dan pupuk hijau (Suriawiria, 2002). Pupuk hijau merupakan pupuk organik yang 

dapat bersumber dari sisa-sisa tanaman (sisa panen), tanaman yang ditanam secara 

khusus sebagai penghasil pupuk hijau, tanaman yang berasal dari tanaman liar 

(misalnya dari areal di pinggir lahan, jalan atau saluran irigasi) seperti rerumputan 

dan gulma (Sarief, 1989). 

Gulma menjadi salah satu contoh tumbuhan yang jarang dimanfaatkan oleh 

manusia dan dibiarkan tumbuh secara liar. Gulma merupakan tumbuhan yang 

tumbuh liar di suatu tempat dalam waktu tertentu, yang umumnya tidak 

dikehendaki oleh manusia. Gulma dapat tumbuh dalam kurun waktu yang singkat 

didaerah yang kering atau tandus sekalipun (Soerjani et al., 1996). 

Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan salah satu gulma yang 

cukup berpotensi sebagai sumber bahan organik, karena produksi biomassanya 

tinggi. Pada umur 6 bulan kirinyuh mampu menghasilkan biomassa sebesar 11,2 

ton/ha, dan setelah umur 3 tahun mampu menghasilkan biomassa sebesar 27,7 

ton/ha (Kastono, 2005).  Berdasarkan Suntoro et al,. (2001), pangkasan kirinyuh 

mempunyai kandungan karbon, kalsium, magnesium, kalium, dan nitrogen yang 

lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang sapi. Selain itu, biomassa gulma Kirinyuh 

mempunyai kandungan hara yang cukup tinggi (2,65 % N, 0,53 % P, dan 1,9% K) 

sehingga kirinyuh diduga dapat digunakan sebagai pupuk hijau. 

Dalam bahasa Inggris kirinyuh disebut siam weed yaitu gulma padang 

rumput yang penyebarannya sangat luas di Indonesia. Gulma ini diperkirakan sudah 
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tersebar sejak tahun 1910-an. Gulma ini berasal dari Amerika Selatan dan Tengah. 

Kirinyuh tergolong gulma invasif, memiliki perkembangan sangat cepat dan 

membentuk komunitas yang rapat sehingga dapat menghalangi perkembangan 

tumbuhan lain (FAO, 2006). Kirinyuh juga dapat hidup diberbagai tempat, tidak 

seperti pada lahan kering, pegunungan, lahan rawa dan lahan basah lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian Dr. Prijo, tentang sistem perakaran gulma, 

kirinyuh memiliki cabang banyak dan adventif sehingga mampu menyerap N yang 

terikat kuat dalam tanah. Kirinyuh memiliki permukaan bawah daun yang halus dan 

permukaan atas yang kasar, sehingga tumbuhan ini memiliki kemampuan 

menyimpan air dan embun pada musim kemarau. Kemampuan lainnya adalah 

dalam berfotosintesa dan bertranspirasi sangat efektif sehingga membantu 

dialirkannya unsur hara dalam tanah dan menyerap unsur hara hingga tersimpan di 

daun serta bagian hijau lainnya. Melalui penelitian inilah, gulma kirinyuh 

direkomendasikan untuk dapat digunakan sebagai pupuk hayati (Rovihandono, 

2008). 

Kirinyuh telah cukup banyak digunakan sebagai bahan penelitian, 

diantaranya yang telah dilakukan oleh Nessya Damayanti pada (2012), yaitu dengan 

pemanfaatan ekstrak etanol kirinyuh pada perkecambahan dan pertumbuhan sawi 

hijau (Brassica rapa L. var. parachinensis L.H. Bailey) serta dihasilkan bahwa 

ekstrak kirinyuh tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan sawi 

hijau tetapi berpengaruh nyata terhadap waktu perkecambahan sawi hijau yang 

mulai berkecambah pada hari kedua dan seluruh benih berkecambah pada hari 

kelima. Pemberian ekstrak kirinyuh dengan konsentrasi yang semakin tinggi 
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meningkatkan tinggi tanaman,rasio akar dan tajuk, tetapi cenderung menurunkan 

luas daun tanaman.  Pemberian ekstrak kirinyuh tidak berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar, jumlah daun, berat basah, berat kering, kadar klorofil, dan karotenoid 

tanaman sawi hijau ( Nessya et al., 2013). 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Made Devani Duaja pada tahun 

(2012) yaitu penggunaan gulma kirinyuh sebagai pupuk cair pada pertumbuhan 

selada (Lactuca sativa sp.) didapatkan hasil tertinggi pada dosis pemberian 15 ml, 

serta variasi dosis pupuk cair 5-15 ml cenderung menunjukkan nilai tinggi pada 

variabel jumlah daun, luas daun, tinggi tanaman, dan berat segar tajuk.  

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Teguh Wahyudi et al. pada tahun 

(2017), tentang respon pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) yang 

diberi pupuk hijau Kirinyuh basah dan kering serta pupuk NPK, menjelaskan bahwa 

perlakuan K2 (pupuk hijau kirinyuh kering dosis 60 g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK 

dosis 12,5 g/tanaman) menghasilkan hasil terbaik pada tinggi dan bobot bibit, 

sedangkan hasil terbaik dari jumlah daun, diameter bonggol, luas daun, bobot 

kering, dan rasio tajuk-akar pada K1(pupuk hijau kirinyuh basah dosis 60 

g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 12,5 g/tanaman). Secara keseluruhan hasil 

terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan K1 (pupuk hijau kirinyuh basah dosis 

60 g/tanaman) dan N2 (pupuk NPK dosis 12,5 g/tanaman). 

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini gulma Kirinyuh akan 

digunakan sebagai pupuk hijau dengan metode cacah basah dan cacah kering yang 

akan diaplikasikan langsung di tanah, karena diduga bahwa kandungan Kirinyuh 
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cacah basah dan cacah kering yang terdekomposisi dapat memperbaiki sifat fisika, 

kimia, biologi tanah serta tanah memiliki kandungan hara yang lebih baik 

dibandingkan dengan pupuk kandang sapi. Berdasarkan penelitian Suntoro et al. 

(2001), yang menyatakan bahwa kandungan bahan organik seperti karbon, kalsium, 

magnesiuam, kalium, dan nitrogen, dapat mensubtitusi pupuk anorganik, sehingga  

gulma kirinyuh ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hijau.  

Aplikasi metode cacah basah dan cacah kering yang langsung dicampur 

dengan tanah lebih mudah apabila dibandingkan dengan pembuatan ekstrak 

ataupun pupuk cair. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

metode yang paling efektif antara cacah basah dan kering pada pertumbuhan sawi 

hijau. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi pupuk hijau kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.) cacah basah dan kering pada pertumbuhan sawi hijau (Brassica 

juncea L.)? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi pupuk hijau (Chromolaena odorata L.) 

terhadap morfologi daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) ? 

3. Berapa variasi komposis pupuk hijau kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

cacah basah dan kering yang memberikan hasil optimal pada pertumbuhan 

sawi hijau (Brassica juncea L.)? 
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C. Tujuan 

Tujuan dari pengajuan judul ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh pemberian variasi komposisi pupuk hijau kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) cacah basah dan kering pada pertumbuhan sawi 

hijau ( Brassica juncea L.). 

2. Mengetahui pengaruh komposisi pupuk hijau (Chromolaena odorata L.) 

terhadap morfologi daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 

3. Mengetahui variasi komposisi pupuk hijau kirinyuh (Chromolaena odorata 

L.) cacah basah dan kering yang memberikan hasil optimal pada 

pertumbuhan sawi hijau ( Brassica juncea L.). 

D. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi pupuk hijau 

Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan metode cacah basah dan cacah kering 

pada pertumbuhan tanaman, sehingga hasil teroptimal yang didapatkan bisa 

diterapkan oleh masyarakat secara luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variasi pupuk hijau kirinyuh baik metode cacah kering ataupun cacah 

basah berpengaruh baik terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau, 

dilihat dari tinggi tanaman, penambahan tinggi tanaman, panjang akar, 

berat basah, dan berat kering. 

2. Pemberian pupuk hijau kirinyuh juga berpengaruh cukup baik terhadap 

morfologi daun, dilihat dari bentuk daun, warna daun, dan struktur daun 

yang sudah sesuai dengan morfologi daun sawi sehat pada umumnya. 

3. Komposisi teroptimal pada penelitian ini yang memiliki pengaruh 

terbaik adalah E1 (1: 0,2 ) yang terdiri dari 2,5 kg tanah dan 0,5 kg gulma 

kirinyuh pada metode cacah kering dan D2 (1: 0,1) yang terdiri dari 

2,727 kg tanah dan 0,273 kg gulma kirinyuh pada metode cacah basah. 

B. Saran 

Tanaman gulma kirinyuh sangat berpotensi sebagai pupuk hijau 

untuk memperbaiki kondisi tanah dan mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik, sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang 

peningkatan unsur hara kandungan makro dan kandungan mikronutrien 

yang ada pada tanah. 
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